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Abstrak

Nanopartikel merupakan suatu partikel dengan ukuran nanometer yaitu sekitar 10-
1000 nm. Nanopartikel merupakan salah satu senyawa yang dapat berpotensi sebagai
antioksidan. Pengujian aktivitas antioksidan nanopartikel perak hasil biosintesis
menggunakan ekstrak kulit buah jeruk kunci (Citrus microcarpa Bunge) dilakukan
dengan metode DPPH. Sampel diuji pada panjang gelombang maksimum 516 nm.
Variasi yang dilakukan yaitu variasi konsentrasi ekstrak 10%, 15% dan 20% v/v. Data
absorbansi dihitung untuk memperoleh nilai ICso. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
IC50 nanopartikel perak pada konsentrasi 10% yaitu 327,58 ppm, pada konsentrasi
15% nilai IC50 yang diperoleh yaitu 325,80 ppm sedangkan nilai IC50 yang diperoleh
pada konsentrasi 20% yaitu 194,03 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variasi
tergolong sebagai kategori antioksidan sangat lemah.

Kata kunci : nanopartikel perak , jeruk kunci, antioksidan, DPPH
Abstract

Nanoparticles are particles with nanometer size which is about 10-1000 nm diameter.
Nanoparticles are one of the compounds that have potential as an antioxidants agent.
The antioxidant activity test of biosynthetic silver nanoparticles using citrus microcarpa
Bunge extract has been conducted using the DPPH method. The Samples were tested
at 516 nm maximum wavelength. The variations conducted was extract concentrations
at 10%, 15% and 20% v/v. The absorbance data was calculated to obtain ICs, value.
Calculated results obtained that I1Cg value of silver nanoparticles at a concentration of
10% was 327.58 ppm, 15% was 325.80 ppm and 20% was 194.03 ppm which is
means that the three of variations belong to the very weak antioxidant category.
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Pendahuluan

Perkembangan nanoteknologi sekarang ini sangat pesat karena memiliki
peranan penting pada berbagai bidang. Nanoteknologi secara umum dapat
didefinisikan sebagai teknologi perancangan (desain), pembuatan dan aplikasi struktur
atau material yang berdimensi nanometer. Menurut Mohanraj dan chen, (2006)
nanopartikel merupakan suatu partikel dengan ukuran nanometer yaitu sekitar 10-
1000 nm. Nanopartikel memiliki sifat kimia dan fisika yang lebih unggul dibandingkan
partikel yang berukuran besar. Nanopartikel memiliki banyak kegunaan seperti dalam
bidang sains, teknologi, industri dan kesehatan (Ariyanta, 2014). Nanopartikel
merupakan salah satu senyawa yang dapat berpotensi sebagai antioksidan.

Nanopartikel yang paling sering digunakan saat ini berasal dari logam mulia,
salah satunya yaitu perak. Nanopartikel perak memiliki luas area permukaan besar dan
reaktivitas tinggi dibandingkan dengan solid bulk. Oleh karena itu nanopartikel perak
menunjukan sifat fisik, kimia, dan biologis yang baik seperti peningkatan aktivitas
katalitik karena sangat reaktif (Morones dkk, 2005). Secara garis besar sintesis
nanopartikel perak dapat dilakukan dengan menggunakan metode top down (fisika)
dan bottom up (kimia).

Penelitian sebelumnya mengenai uji aktivitas antioksidan nanopartikel perak
dengan ekstrak tanaman sebagai bioreduktor rata-rata menghasilkan nilai aktivitas
antioksidan yang lemah. Salah satu penelitian yang telah dilakukan Taba dkk (2019)
menguji aktivitas antioksidan nanopartikel perak pada konsentrasi tertinggi
menghasilkan nilai 1Csy sebesar 582,65 ppm yang artinya aktivitas antioksidannya
sangat lemah. Penelitian selanjutnya yang telah dilakukan mengenai sintesis
nanopartikel perak menggunakan ekstrak daun salam dan ekstrak daun kluwak
menunjukan aktivitas antioksidan nanopartikel perak sangat lemah karena nilai 1Csq
yang dihasilkan lebih dari 200 ppm (Patabang dkk., 2019). Namun ada juga penelitian
lain yang menunjukkan nilai aktivitas antioksidan yang sangat kuat yaitu pengujian
nanopartikel perak menggunakan ekstrak buah tin yang menghasilkan nilai aktivitas
antioksidan sangat kuat karena nilai ICso kurang dari 50ppm (Faidah, 2019). Analisis
aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan menggunakan metode DPPH (1, 1-
diphenyl-2-picrylhidrazil). Metode DPPH merupakan metode pengukuran antioksidan
yang sederhana, cepat dan tidak membutuhkan banyak reagen seperti halnya metode
lain (Juniarti dkk., 2009).

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas antioksidan terhadap
nanopartikel perak hasil biosintesis menggunakan ekstrak kulit buah jeruk kunci (Citrus
microcarpa Bunge). Nanopartikel yang dihasilkan dari proses tersebut berdasarkan
penelitian yang dilakukan Masykuroh dan Nurulita (2022)  Surface Plasmon
Resonance (SPR) nanopartikel tersebut menunjukkan serapan khas nanopartikel
perak pada panjang gelombang 457 nm, 478 nm, dan 422 nm untuk variasi
konsentrasi ekstrak 10, 15, dan 20%, morfologi yang memiliki bentuk sedikit bulat
(spherical), agak memanjang dan bergerigi dengan ukuran rata-rata partikel untuk
variasi konsentrasi 10, 15, dan 20% ekstrak pada proses sintesis yaitu 253,8 nm, 254,2
nm dan 253,9 nm dimana ukuran tersebut termasuk dalam kategori ukuran
nanopartikel yaitu 10-1000 nm (Mohanraj dan Chen, 2006).

Metode Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Akademi Farmasi Yarsi Pontianak.
Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan pada Desember 2020-April 2021 dengan
kegiatan yaitu determinasi tanaman, pembuatan ekstrak kulit buah jeruk kunci, sintesis
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nanopartikel, pengumpulan padatan nanopartikel, dan uji aktivitas antioksidan
nanopartikel perak.

Prosedur Kerja

Pengambilan Sampel dan Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Jeruk Kunci

Sampel diambil di Kota Pontianak Kalimantan Barat. Kulit buah jeruk kunci segar
dibersihkan dari pengotor kemudian dicuci. Ekstraksi dilakukan berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Krishnaraj dkk. (2012) yaitu 10 gram kulit jeruk kunci segar
dirajang kemudian ditambahkan dengan 90 mL akuadest. Campuran tersebut
kemudian dipanaskan pada suhu 65°C selama 10 menit selanjutnya disebut ekstrak
segar kulit jeruk kunci.

Biosintesis Nanopartikel Perak (NPP)

Larutan AgNO; 0,15 M ditambahkan pada ekstrak segar kulit jeruk kunci dengan
variasi 10, 15, dan 20% v/v sehingga volume totalnya menjadi 100 mL. Campuran
dipanaskan pada suhu 70°C selama 10 menit (Moosa dkk., 2015)

Penentuan Aktivitas Antioksidan Nanopartikel Perak (NPP)

Penentuan aktivitas antioksidan nanopartikel perak dengan metode DPPH.
Langkahnya meliputi a) pembuatan larutan DPPH 0, 05 mM, b) pembuatan larutan
vitamin C, ¢) pembuatan larutan nanopartikel Perak, d) penentuan panjang gelombang
Maksimum DPPH, e) penentuan Absorbansi Vitamin C, f) penentuan absorbansi
nanopartikel perak, g) penentuan persen inhibisi dan h) penentuan nilai IC50 (Inhibitory
Concentration)

a). Pembuatan Larutan DPPH 0, 05 mM

Serbuk DPPH sebanyak 1,9716 mg dilarutkan dengan metanol p.a kemudian
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, volumenya dicukupkan dengan metanol p.a
sampai tanda batas.

b). Pembuatan Larutan Vitamin C

Sepuluh mg vitamin C dilarutkan dalam 10 ml metanol p.a didalam labu takar dan
volume dicukupkan hingga tanda batas (1000 ppm). Selanjutnya dibuat seri
konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5 ppm. Masing-masing konsentrasi dimasukkan ke dalam
labu takar 10 ml dan tambahkan metanol p.a sampai tanda batas.

c). Pembuatan Larutan Nanopartikel Perak (NPP)

Sepuluh mg nanopartikel perak dilarutkan dalam 10 ml metanol didalam labu
takar dan volume dicukupkan hingga tanda batas (1000 ppm). Selanjutnya dibuat
larutan seri konsentrasi 20, 40, 60, 80 dan 100 ppm. Masing-masing konsentrasi
dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml dan tambahkan metanol sampai tanda batas.

d). Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Larutan DPPH 0,05 mM sebanyak 2 ml, dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 3 ml metanol. Setelah itu dibiarkan selama 30 menit ditempat gelap.
Serapan larutan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
400-800 nm. Data yang diambil adalah panjang gelombang yang menghasilkan
absorbansi tertinggi.
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e). Penentuan Absorbansi Vitamin C

Larutan uji vitamin C sebanyak 3 ml, dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 2 ml DPPH 0,05 mM lalu didiamkan 30 menit ditempat gelap, kemudian
diamati absorbansinya pada panjang gelombang maksimum yang telah ditentukan.

f). Penentuan Absorbansi Nanopartikel Perak (NPP)

Larutan uji nanopartikel perak sebanyak 3 ml, dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, ditambahkan 2 ml DPPH 0, 05 mM lalu didiamkan 30 menit ditempat gelap,
kemudian diamati absorbansinya pada panjang gelombang maksimum yang telah
ditentukan.

g). Penentuan Persen Inhibisi
Aktivitas penangkal radikal bebas diekspresikan sebagai persen inhibisi yang
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Ghosal dan Mandal, 2012).

% inhibisi radikal DPPH = ‘Abarbantontd-AbubanSatenti s g

h). Penentuan Nilai IC50 (Inhibitory Concentration)

Konsentrasi sampel dan persen inhibisinya diplot masing - masing pada sumbu x
dan y pada persamaan regresi linear. Persamaan tersebut digunakan untuk
menentukan nilai ICsq dari masing - masing sampel dinyatakan dengan nilai y sebesar
50 dan nilai x yang akan diperoleh sebagai ICs, (Nurjanah dkk., 2011).

Pengolahan Data

Data yang didapatkan berupa data absorbansi pada masing-masing pengukuran
sampel. Selanjutnya dihitung % radikal bebas (%inhibisi) dengan rumus sebagai
berikut :

e Absorbanat konitrol—Absorb ensl sampel
%Inhibisi = * 2el)100%

Absorbanat konirol

Keterangan :
Absorbansi blanko = nilai absorbansi DPPH
Absorbansi sampel = nilai absorbansi DPPH dan sampel / pembanding

Dari % inhibisi yang diperoleh ditentukan nilai ICsq yaitu konsentrasi yang mampu
menghambat 50% radikal bebas. Hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi
pada speltrofotometer UV-Vis dapat digambarkan berdasarkan kurva regresi linear.
Hubungan antara dua besaran tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut (Yuhernita
dan Juniarti, 2011).

y=bx+a
Keterangan :
y = persen penghambatan
b = tetapan regresi (intersep)
a = koefisien regresi (slop/kemiringan)
X = konsentrasi
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Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Hasil penelitian disajikan pada 7 Gambar dan 3 Tabel sebagai berikut.

a b

Gambar 1. Padatan Nanopartikel Perak (NPP) hasil biosintesis menggunakan ekstrak
kulit buah jeruk kunci 10% (a) ; 15% (b) dan 20% (c) (Masykuroh, dan Nurulita, 2022)
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Gambar 2. Spektra Panjang Gelombang Maksimum DPPH
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Tabel 1. Nilai Absorbansi Nanopartikel Perak dan Vitamin C

Sampel Konsentrasi Absorbansi
(ppm)
Kontrol DPPH 0,292
Nanopartikel Perak Ekstrak 20 0,284
Kulit Jeruk Kunci 10% 40 0,266
60 0,260
80 0,257
100 0,245
Nanopartikel Perak Ekstrak 20 0,271
Kulit Jeruk Kunci 15% 40 0,258
60 0,256
80 0,247
100 0,236
Nanopartikel Perak Ekstrak 20 0,289
Kulit Jeruk Kunci 20% 40 0,284
60 0,248
80 0,238
100 0,229
1 0,185
2 0,088
Vitamin C 3 0,021
4 0,009
5 0,008
0,35
0,3
% 0,25 G— ""Eﬂ::-__-:-._’
<o 02 —e—NPP 10%
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< 01 NPP 20%
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Gambar 3. Absorbansi Nanopartikel Perak Ekstrak Kulit Jeruk Kunci dan Vitamin C
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Tabel 2. Nilai Persen Inhibisi Nanopartikel Perak dan Vitamin C

Sampel Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
Nanopartikel Perak Kulit Jeruk 20 2,73%
Kunci 10% 40 8,90%
60 10,95%
80 11,98%
100 16,09%
Nanopartikel Perak Kulit Jeruk 20 7,19%
Kunci 15% 40 11,64%
60 12,32%
80 15,41%
100 19,17%
Nanopartikel Perak Kulit Jeruk 20 1,02%
Kunci 20% 40 2,73%
60 15,06%
80 18,49%
100 21,57%
1 36,64%
Vitamin C 2 69,86%
3 92,80%
4 96,91%
5 97,26%

Tabel 3. Nilai ICs, Nanopartikel Perak dan Vitamin C

No Sampel ICs0 (ppm)
1 Nanopartikel Perak Kulit 327,58
Jeruk Kunci 10%
2 Nanopartikel Perak Kulit 325,80
Jeruk Kunci 15%
3 Nanopartikel Perak Kulit 194,03
Jeruk Kunci 20%
4 Vitamin C 1,06
20 1
15 A
A 10 4 " ¥=1,19 +0,149x
;E ' Rz=0,9261
—] 57
=
0 T T T T 1
0 20 40 60 80 100
Konsentrasi (ppm)

Gambar 4. Hubungan Konsentrasi dengan % Inhibisi Nanopartikel Perak Kulit Jeruk
Kunci 10%
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Gambar 5. Hubungan Konsentrasi dengan % Inhibisi Nanopartikel Perak Kulit Jeruk

Kunci 15%
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Gambar 6. Hubungan Konsentrasi dengan % Inhibisi Nanopartikel Perak Kulit Jeruk
Kunci 20%
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Gambar 7. Hubungan Konsentrasi dengan % Inhibisi Vitamin C
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2 .Pembahasan

Sintesis Nanopartikel Perak (NPP)

Nanopartikel yang dihasilkan dari proses tersebut berdasarkan penelitian yang
dilakukan Masykuroh dan Nurulita (2022) Surface Plasmon Resonance (SPR)
nanopartikel tersebut menunjukkan serapan khas nanopartikel perak pada panjang
gelombang 457 nm, 478 nm, dan 422 nm untuk variasi konsentrasi ekstrak 10, 15, dan
20%, morfologi yang memiliki bentuk sedikit bulat (spherical), agak memanjang dan
bergerigi dengan ukuran rata-rata partikel untuk variasi konsentrasi 10, 15, dan 20%
ekstrak pada proses sintesis yaitu 253,8 nm, 254,2 nm dan 253,9 nm. Nanopartikel
hasil biosintesis dapat dilihat pada Gambar 1.

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk mengetahui panjang
gelombang yang memiliki serapan tertinggi. Pengukuran sampel dilakukan pada
panjang gelombang maksimum agar kepekaannya lebih maksimal dan meminimalkan
kesalahan karena pada panjang gelombang tersebut perubahan absorbansi untuk
setiap satuan konsentrasi adalah yang paling besar. Pada daerah sekitar panjang
gelombang maksimum, bentuk kurva absorabansi datar dan pada kondisi tersebut
hukum Lambert-Beer terpenuhi (Gandjar, 2007). Hasil penentuan panjang gelombang
maksimum dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis menunjukkan bahwa
serapan maksimum DPPH berada pada panjang gelombang 516 nm. Grafik panjang
gelombang maksimum dapat dilihat pada Gambar 2.

Aktivitas Antioksidan Nanopartikel Perak (NPP)

Hasil penelitan menunjukkan bahwa kontrol (larutan DPPH) memberikan
absorbansi paling tinggi, hal ini dikarenakan DPPH adalah radikal bebas. Sebaliknya
absorbansi mengalami penurunan pada penambahan vitamin C dan nanopartikel perak
eksrak kulit jeruk kunci. Penurunan absorbansi disebabkan adanya senyawa yang
diduga bersifat antioksidan dari nanopartikel perak ekstrak kulit buah jeruk kunci dan
vitamin C. Nilai absorbansi nanopartikel perak ekstrak kulit buah jeruk kunci dan
vitamin C dapat dilihat pada tabel 1.

Senyawa yang bereaksi sebagai penangkal radikal antioksidan akan mereduksi
DPPH yang dapat diamati dengan adanya perubahan warna DPPH dari ungu menjadi
kuning yang terjadi ketika elektron ganjil dari radikal DPPH berpasangan dengan
hidrogen dari senyawa penangkap radikal bebas dan membentuk DPPH-H tereduksi
(Molyneux, 2004) serta diikuti dengan penurunan absorbansi pada panjang gelombang
516 nm dengan waktu reaksi 30 menit. Semangkin tinggi konsentrasi vitamin C dan
nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci maka semakin rendah pula absorbansinya.
Hasil penuruan absorbansi larutan DPPH oleh nanopartikel perak yang menggunakan
ekstrak kulit jeruk kunci dan vitamin C dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3 menunjukkan perbedaan kemampuan antara nanopartikel perak yang
menggunakan ekstrak kulit jeruk kunci dan vitamin C dalam penangkapan radikal
bebas DPPH. Berdasarkan kurva tersebut dapat dilhat bahwa dengan adanya
penambahan nanopartikel perak yang menggunakan ekstrak kulit jeruk kunci
menyebabkan absorbansi DPPH menurun akibat dari reaksi DPPH dengan senyawa
antioksidan dari nanopartikel perak. Begitupun halnya dengan vitamin C. Namun,
vitamin C memberikan penurunan absorbansi yang lebih besar dibandingkan dengan
nanopartikel perak yang menggunakan ekstrak kulit jeruk kunci. Proses penangkapan
radikal ini terjadi melalui mekanisme pengambilan atom hidrogen dari senyawa
antioksidan oleh radikal bebas (Pine dkk, 1988) sehingga radikal bebas menangkap
satu elektron dari antioksidan.
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Vitamin C mudah mengalami oksidasi oleh radikal bebas karena mempunyai
ikatan rangkap dan dengan adanya dua gugus -OH yang terikat pada ikatan rangkap
tersebut, radikal bebas akan mengambil atom hidrogen dan menyebabkan muatan
negatif pada atom oksigen yang akan didelokalisasi melalui resonansi, sehingga
menghasilkan radikal bebas yang stabil dan tidak membahayakan (Cholisoh, 2008).
Nilai persentase penghambatan nanopartikel perak yang menggunakan ekstrak kulit
jeruk kunci dan vitamin C dapat dilihat pada tabel 2.

Aktivitas antioksidan terbesar nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci dari
variasi (10, 15 dan 20%) terdapat pada variasi 20% dengan nilai persen
peredamannya sebesar 21,57% pada konsentrasi 100 ppm. Sedangkan aktivitas
antioksidan terkecil pada nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci yaitu sebesar
1,02% pada variasi 20% dengan konsentrasi 20 ppm. Berdasarkan hasil pengujian
aktivitas antioksidan nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci dapat dilihat bahwa
persen peredaman yang dihasilkan termasuk dalam kategori tidak aktif karena kurang
dari 50%. Suatu sampel dapat dikatakan aktif sebagai antiradikal bebas bila
persentase peredamannya lebih dari atau sama dengan 50% (Parwata, 2016). Hasil
penelitian menunjukkan pada saat pencampuran DPPH dengan nanopartikel perak
ekstrak kulit jeruk kunci menimbulkan warna ungu pudar yang artinya daya hambat dari
nanopartikel perak esktrak kulit jeruk kunci tersebut kecil, sehingga membutuhkan
konsentrasi yang lebih besar untuk menghasilkan daya hambat yang besar. Pada
konsentrasi yang tertinggi senyawa yang terkandung akan semakin banyak dan
menyebabkan semakin besar pula aktivitas antioksidannya. Kemudian aktivitas
antioksidan senyawa pembanding yaitu Vitamin C dapat dilihat pada tabel 2. Semakin
tinggi konsentrasi sampel uji maka akan semakin besar pula peredamannya yang
ditandai dengan terbentuknya warna kuning dikarenakan pada konsentrasi yang tinggi
senyawa yang terkandung akan semakin banyak dan menyebabkan semakin besar
pula aktivitas antioksidannya (Niche dkk, 2017). Vitamin C yang digunakan sebagai
pembanding atau kontrol positif memiliki aktivitas jauh lebih besar dari nanopartikel
perak kulit jeruk kunci yaitu pada konsentrasi 5 ppm sebesar 97,26%. Hubungan
antara konsentrasi dan % inhibisi masing-masing variasi dan vitamin C dapat dilihat
pada Gambar 4, 5, 6 dan 7.

Berdasarkan data aktivitas antioksidan yang diperoleh maka dibuat persamaan
regresi linear yang menyatakan hubungan antara konsentrasi larutan uji dengan simbol
(x) dengan aktivitas antioksidan dengan simbol (y) sehingga diperoleh nilai ICsy yang
merupakan konsentrasi larutan uji yang diperlukan untuk meredam DPPH sebesar
50% (Molyneux, 2004). Semakin kecil nilai ICso maka senyawa uji tersebut mempunyai
keefektifan sebagai penangkap radikal yang lebih baik. Nilai ICs, nanopartikel perak
kulit jeruk kunci dan vitamin C dapat dilihat pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian menunjukkan nilai 1Cs, dari nanopartikel
perak kulit jeruk kunci pada konsentrasi 10 dan 15% sebesar 327,58 ppm dan 325,8
ppm memiliki daya antioksidan yang sangat lemah. Kemudian nilai ICs, pada
nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci dengan konsentrasi 20% sebesar 194,03
ppm memliki daya antioksidan yang lemah, dari ketiga konsentrasi nilai ICs, yang
diperoleh semakin menurun karena peningkatan aktivitas antioksidan dari nanopartikel
perak ekstrak kulit jeruk kunci, dibandingkan dengan ekstrak tumbuhan menunjukkan
bahwa esktrak itu sendiri bertanggung jawab atas sebagian besar aktivitas antioksidan
dan nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci tidak banyak berkontribusi pada
aktivitas antioksidan (Nsimba dkk, 2008).

Nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci pada konsentrasi 10, 15 dan 20%
memiliki gugus fungsi tertentu pada nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci yang
terbentuk memiliki ukuran yang cukup besar sehingga memungkinkan aktivitas
antioksidannya sangat lemah. Sedangkan vitamin C sebagai senyawa pembanding
memiliki nilai 1ICsy sebesar 1,06 ppm. Nilai ICg, vitamin C lebih kecil dibandingkan
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dengan nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci karena merupakan senyawa murni,
sementara sampel sudah banyak campuran berbagai macam senyawa.

ICso dari nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci lebih besar dibanding nilai
ICso vitamin C, namun nilai ICs, vitamin C tersebut masih dibawah <50 ppm. Menurut
Molyneux (2004), suatu senyawa aktif dikatakan sebagai antioksidan yang sangat kuat
apabila nilai ICs, kurang dari 50 ppm, antioksidan yang kuat apabila nilai IC5, antara
50-100 ppm, antioksidan sedang apabila nilai ICsy antara 100-150 ppm, antioksidan
lemah apabila nilai ICsy antara 150-200 ppm, dan antioksidan sangat lemah jika diatas
200 ppm. Perbedaan nilai ICs, ini dapat disebabkan oleh jumlah senyawa metabolit
sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan. Maka dari itu aktivitas antioksidan
terhadap nanopartikel perak hasil biosintesis yang menggunakan ekstrak kulit buah
jeruk kunci pada konsentrasi 10 dan 15% dikatakan aktif sebagai antioksidan kategori
sangat lemah. Sedangkan nanopartikel perak ekstrak kulit jeruk kunci pada konsentrasi
20% dikatakan aktif sebagai antioksidan kategori lemah.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa nanopartikel perak hasil biosintesis yang
menggunakan ekstrak kulit buah jeruk kunci memiliki aktivitas antioksidan kategori
sangat lemah pada konsentrasi 10 dan 15% dan pada konsentrasi 20% memiliki
aktivitas kategori lemah. Hasil uji aktivitas antioksidan pada nanopartikel perak hasil
biosintesis yang menggunakan ekstrak kulit buah jeruk kunci pada konsentrasi 10 %
yaitu nilai ICsy sebesar 327,58 ppm, konsentrasi 15% nilai ICs, sebesar 325,80 ppm
dan pada konsentrasi 20% nilai ICs yaitu sebesar 194,03 ppm.
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